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Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya aktivitas belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA di kelas 3 SDN 36 Kubu Raya sehingga perlu 
adanya inovasi dalam proses KBM di antaranya dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan 
pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. Pelaksanaan penelitian terdiri dari 
dua siklus, tiap siklus mencakup empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. Pengambilan data menggunakan teknik observasi, 
pengukuran, dan dokumentasi. Alat pengambil datanya lembar observasi, angket, 
soal tes dan foto. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dimana keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I sebesar 81,33% dan pada 
siklus II meningkat menjadi 94,67%. Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I sebesar 78,0 dengan ketuntasan belajar sebesar 76%, dan pada 
siklus II rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 91,2 dengan ketuntasan belajar 
sebesar 92%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan 
kontekstual dalam proses pembelajaran IPA dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa. 
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Abstract: The problem in this study is the low activity of students in grade 3 
science learning in SDN 36 Kubu Raya so the need for innovation in the learning 
process among them by using a contextual approach. This study is an action 
research with qualitative approach and descriptive methods. Implementation of 
the study consisted of two cycles, each cycle includes four stages: planning, 
implementation, observation and reflection. Retrieval of data using observation, 
measurement, and documentation. Tool makers observation data sheet , 
questionnaire, test questions and photos. The results showed an increase of 
activity in which students in the learning process in the first cycle of 81.33 % and 
the second cycle increased to 94.67%. While the average student learning 
outcomes in the first cycle of 78.0 with a passing grade of 76%, and the second 
cycle of learning outcomes on average increased to 91.2 with a passing grade of 
92%. It can be concluded that the application of the contextual approach in the 
process of science learning can improve student learning activities. 
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ndang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyebutkan 
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sedangkan tujuan 
pembelajaran adalah membantu siswa memperoleh berbagai pengalaman dan 
dengan pengalaman itu tingkah laku siswa bertambah baik kuantitas dan 
kualitasnya. Agar tujuan pembelajaran tersebut dapat tecapai dengan baik dan 
tepat sasaran, maka dalam proses pembelajarannya siswa harus dibawa untuk 
lebih aktif menggali dan membangun pengetahuan serta keterampilannya sendiri 
agar terwujudnya perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik, baik dari segi 
pengetahuan, sikap dan keterampilannya. 
Pembelajaran yang dilaksanakan secara baik dan tepat, akan memberikan 
kontribusi yang sangat dominan bagi siswa. Namun kenyataan yang terjadi di 
dalam kelas sangat berlawanan dengan tujuan pembelajaran sebenarnya. Hasil 
pengamatan pada proses pembelajaran di kelas 3 SD Negeri 36 kubu 
menunjukkan bahwa interaksi pembelajaran masih berlangsung satu arah dimana 
pembelajaran masih berpusat pada guru, siswa menerima begitu saja informasi 
yang diberikan oleh guru. Respon siswa terhadap pembelajaran cenderung 
rendah. Selama proses pembelajaran partisipasi siswa kebanyakan hanya 
mencatat dan mendengarkan penjelasan guru. Sedikit sekali siswa yang mau 
mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
Media pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran masih 
belum bisa membantu siswa untuk bersemangat dan aktif dalam belajar, karena 
yang menggunakan media tersebut guru bukan murid, sehingga nampak jelas 
terlihat bahwa kemampuan guru dalam mengembangkan proses pembelajaran 
yang bertujuan untuk mengaktifkan siswa masih belum maksimal. Dan akibatnya 
hasil ulangan umum pada mata pelajaran IPA di Kelas 3 semester I Tahun ajaran 
2012/2013 masih rendah. Dari 15 orang jumlah siswa kelas 3 SD Negeri 36 kubu, 
hanya 32% siswa yang mendapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan oleh guru, sedangkan 68% siswa yang lainnya, 
mendapatkan nilai yang masih di bawah KKM, yang dapat diartikan masih belum 
tuntas. 
Untuk menjawab segala permasalahan di atas, peneliti beranggapan bahwa 
pendekatan pembelajaran kontekstual merupakan strategi yang cocok dan tepat 
untuk meningkatkan aktivitas siswa dan mengatasi masalah-masalah yang 
dihadapi siswa kelas 3 SD Negeri 36 kubu dalam proses pembelajaran IPA. 
Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja 
dan mengalami, bukan hanya transfer ilmu pengetahuan dari guru ke siswa. 
Strategi pembelajaran lebih dipentingkan dari pada hasil yang akan dicapai. 
Pendekatan pembelajaran kontekstual mengikutsertakan siswa dalam aktivitas-
aktivitas penting yang membantu mereka membangun pengetahuan dan 
menghubungkan materi yang diajarkan dengan pengalaman siswa di dunia 
nyata. Peran guru dalam pembelajaran adalah lebih sebagai fasilitator. Artinya 
guru bukanlah satu-satunya sumber belajar yang harus selalu ditiru. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang  
menjadi masalah umum di dalam penelitian adalah “Apakah dengan pendekatan 
U 
Contekstual dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
di kelas III SD Negeri 36 Kubu Kec. Kubu Kab.Kubu Raya?” 
Agar pembahasannya dapat dijabarkan secara terperinci, peneliti 
membaginya dalam beberapa submasalah sebagai berikut: (1) apakah dengan 
pendekatan pembelajaran kontekstual, aktivitas fisik siswa dalam  pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam dapat meningkat, (2) apakah dengan pendekatan 
pembelajaran kontekstual, aktivitas mental siswa dalam  pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam dapat meningkat, dan (3) apakah dengan pendekatan 
pembelajaran kontekstual, aktivitas emosional siswa dalam  pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam dapat meningkat. 
Merujuk kepada permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui (1) Peningkatan aktivitas fisik dengan pendekatan kontekstual 
siswa kelas 3 SD Negeri 36 kubu dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
akan meningkat, (2) Peningkatan aktivitas mental dengan pendekatan kontekstual  
siswa kelas 3 SD Negeri 36 kubu pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam, (3) 
Peningkatan aktivitas emosional dengan pendekatan kontekstual siswa kelas 3 SD 
Negeri 36 kubu pada pembelajaran ilmu Pengetahuan Alam. 
Pelaksanaan suatu penelitian dapat memberikan beberapa manfaat baik 
secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat penelitian ini secara 
teoritis meliputi hal-hal sebagai berikut, (1) Untuk menambah wawasan tentang 
suatu strategi pembelajaran yaitu pendekatan pembelajaran kontekstual 
sebagai suatu alternatif menarik dalam upaya mengaktifkan siswa 
belajar, (2) Sebagai bahan referensi bagi kegiatan penelitian yang lain. Sedangkan 
manfaat penelitian secara praktis meliputi manfaat bagi siswa, bagi guru maupun 
bagi sekolah yang mencakup hal-hal sebagai berikut: (1) Untuk meningkatkan 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, (2) Untuk menumbuhkan semangat 
dan minat siswa belajar ilmu pengetahuan alam, (3) Untuk menambah 
pengetahuan dan wawasan penulis tentang metode, strategi dan pendekatan dalam 
pembelajaran, (4) Untuk memperbaiki metode dan strategi pembelajaran yang 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, (5) Untuk meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran serta (6) Untuk meningkatkan mutu pembelajaran di SD 
Negeri 36 Kubu Raya. 
Ilmu pengetahuan berkembang semakin luas, mendalam dan kompleks 
sejalan dengan perkembangan peradaban manusia. Ilmu pengetahuan berkembang 
menjadi dua bagian yaitu ilmu pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengetahuan 
sosial (IPS). Dalam perkembangannya, IPA atau sains terbagi menjadi beberapa 
bidang sesuai dengan perbedaan bentuk dan cara memandang gejala alam. Ilmu 
yang mempelajari gejala kehidupan disebut biologi. Ilmu yang mempelajari gejala 
fisik dari alam disebut fisika, dan khusus untuk bumi dan anatariksa disebut ilmu 
pengetahuan bumi dan antariksa. Sedangkan ilmu yang mempelajari sifat materi 
benda disebut ilmu kimia. Pertanyaan klasik yang muncul  apabila kita akan 
membahas mengenai sains adalah, apakah sains itu? 
Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk jenjang SD 
dan MI (BNSP 2006: 484), mata pelajaran IPA berhubungan dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.  
Secara etimologi, Fisher dalam Praginda Wandy (2010; 14) menyatakan 
kata sains berasal dari bahasa latin, yaitu scientia yang artinya secara sederhana 
adalah pengetahuan (knowledge).Kata sains mungkin juga berasal dari bahasa 
Jerman, yaitu wissenchaft yang artinya sistematis, pengetahuan yang 
terorganisasi. Sains diartikan sebagai pengetahuan yang secara sistematis tersusun 
(assembled) dan bersama-sama dalam suatu urutan organisasi.  
Sains merupakan rangkaian konsep dan skema konseptual yang saling 
berhubungan yang dikembangkan dari hasil eksperimentasi dan observasi serta 
sesuai untuk eksperimentasi dan observasi selanjutnya ( Jenkins dan Whitefield 
dalam Praginda Wandy, 2010;15). Sedangkan Sund menyatakan bahwa sains 
sebagai tubuh dari pengetahuan yang dibentuk melalui proses inkuiri yang terus-
menerus, yang diarahkan oleh masyarakat yang bergerak dalam bidang sains. 
Sains lebih dari sekedar pengetahuan, karena sains merupakan upaya manusia 
yang meliputi upaya operasi mental, keterampilan dan strategi memanipulasi dan 
menghitung, keingintahuan, keteguhan hati dan ketekunan yang dilakukan 
individu  untuk  menyingkap rahasia alam semesta (Praginda Wandy, 2010;17). 
Berdasarkan pendapat dan pandangan para ahli dalam bidang sains, dapat 
diambil kesimpulan bahwa sains adalah ilmu pengetahuan atau kumpulan konsep, 
prinsip, hukum dan teori yang dibentuk melalui proses kreatif yang sistematis 
melalui inkuiri yang dilanjutkan dengan proses observasi (empiris) secara terus 
menerus, dan merupakan upaya manusia yang meliputi upaya operasi mental, 
keterampilan dan strategi memanipulasi dan menghitung, keingintahuan, 
keteguhan hati dan ketekunan yang dilakukan individu  untuk  menyingkap 
rahasia alam semesta. 
Pada hakekatnya IPA dapat dipandang dari segi proses, produk, dan 
pengembangan sikap (Srini M. Iskandar 1996/1997; 2). IPA sebagai proses 
diartikan sebagai proses untuk mendapatkan IPA. IPA dipandang sebagai 
produk dari upaya manusia untuk memahami pengetahuan dari berbagai 
gejala alam. Produk ini berupa prinsip, teori, hukum, konsep, maupun fakta 
yang kesemuanya itu ditujukan untuk menjelaskan tentang berbagai gejala alam. 
IPA sebagai pengembangan ilmu menurut Harlen dalam Darmodjo dan 
Kaligis (1992/1993; 26) ada 11 aspek sikap ilmiah yang dapat dikembangkan 
pada anak-anak usia Sekolah Dasar, yaitu (a) Sikap obyektif (jujur) terhadap 
kenyataan, (b) Sikap ingin tahu, (c) Sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru , 
(d) Sikap kerja sama (e) Sikap tekun, sabar dan tidak putus asa, (f) Sikap tidak 
purbasangka, (g) Sikap mawas diri, (h) Sikap bertanggung jawab, (i) Sikap 
berpikir bebas, (j) Sikap kedisiplinan diri, (k) Sikap tidak percaya akan takhayul 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat ilmu pengetahuan 
alam dapat dipandang dari segi proses, produk dan sikap terhadap perkembangan 
ilmu pengetahuan. 
Adapun tujuan pembelajaran IPA khususnya di SD adalah agar siswa 
memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, pembelajaran IPA juga bertujuan agar siswa mampu menerapkan 
berbagai konsep IPA untuk menjelaskan gejala alam dan memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2004; 484).  
Belajar merupakan salah satu faktor yang memengaruhi dan berperan 
penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. Nana Syaodih 
Sukmadinata (2005) menyebutkan bahwa sebagian terbesar perkembangan 
individu berlangsung melalui kegiatan belajar. Moh. Surya (1997) mengatakan 
bahwa “belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu 
untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 
pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya”. 
Kemudian Hilgard (1962) menyatakan bahwa “belajar adalah proses dimana suatu 
perilaku muncul perilaku muncul atau berubah karena adanya respons terhadap 
sesuatu situasi 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah perubahan perilaku yang terjadi secara sadar, disengaja, berkelanjutan dan 
bermanfaat bagi diri individu yang bersangkutan sebagai hasil belajar yang 
meliputi perubahan dalam kawasan (domain) kognitif (pengetahuan), afektif 
(sikap) dan psikomotor (keterampilan), beserta tingkatan aspek-aspeknya menuju 
arah kemajuan. 
Aktivitas belajar adalah seluruh aktivitas siswa dalam proses belajar, mulai 
dari kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Kegiatan fisik berupa ketrampilan-
ketrampilan dasar sedangkan kegiatan psikis berupa ketrampilan terintegrasi. 
Ketrampilan dasar yaitu mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, 
mengukur, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Sedangkan ketrampilan 
terintegrasi terdiri dari mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, 
menyajikan data dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, 
mengumpulkan dan mengolah data, menganalisis penelitian, menyusun hipotesis, 
mendefinisikan variabel secara operasional, merancang penelitian dan 
melaksanakan eksperimen.   
Secara umum faktor-faktor yang memengaruhi proses dan ak t i v i t a s  
b e l a j a r  s i s w a  dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 
individu dan dapat memengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal ini 
meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor eksternal adalah faktor 
yang berasal dari luar diri siswa. Adapun faktor-faktor eksternal yang 
memengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor 
lingkungan sosial dan faktor lingkungan non-sosial.  
Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) yang sering 
disingkat CTL merupakan konsep pembelajaran yang menekankan pada 
keterkaitan antara materi pembelajaran yang diajarkan dengan dunia kehidupan 
siswa secara nyata, sehingga para siswa mampu menghubungkan dan 
menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan mereka sehari-hari 
(Mulyasa, 2008;103). Melalui proses penerapan kompetensi dalam kehidupan 
mereka sehari-hari, siswa akan merasakan pentingnya belajar, dan mereka akan 
memperoleh makna yang mendalam terhadap apa yang dipelajarinya. 
M. Saekhan (2007:2) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual bukan 
sebuah model dalam pembelajaran. Pembelajaran kontekstual lebih dimaksudkan 
suatu kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang lebih 
mengedepankan idealitas pembelajaran serta lebih menitikberatkan pada upaya 
pemberdayaan siswa bukan penindasan terhadap siswa, sehingga benar-benar 
akan menghasilkan kualitas pembelajaran yang efektif dan efisien.   
Terdapat tujuh komponen yang harus diperhatikan dalam menerapkan 
pendekatan kontekstual, yakni: (a) Konstruktivisme (Constructivisme), (b) 
Menemukan (Inquiry), (c) Bertanya (Questioning) (d) Masyarakat belajar 
(Learning community), (e) Pemodelan (Modelling), (f) Refleksi (Reflection), (g) 
Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment).  
 
METODE 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, dan menggunakan 
pendekatan kualitatif serta metode deskriftif. Menurut Kurt Lewin dalam Wijaya 
Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010; 26), konsep pokok penelitian tindakan 
kelas meliputi empat komponen, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), 
pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). Keempat komponen ini menjadi 
satu siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 3 SD Negeri 36 kubu 
Kabupaten Kubu Raya yang berjumlah 15 siswa dengan jumlah siswa laki-laki 9 
orang dan siswa perempuan 6 orang, guru sebagai peneliti serta teman sejawat. 
Penelitian ini dilakukan di Kelas 3 SD Negeri 36 kubu Kabupaten Kubu Raya 
yang beralamat di Jalan Jalur Sutera Desa Jangkang II Kecamatan Kubu 
Kabupaten Kubu Raya. Waktu penelitian ini diperkirakan selama 1 bulan yaitu  
bulan September 2012. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa dan guru.  
Jenis data yang didapatkan adalah data kualitatif dan kuantitatif, yang terdiri 
dari: Tingkat aktivitas siswa, Hasil observasi pada siswa dan guru serta 
Tanggapan siswa selama proses pembelajaran. Ada tiga teknik pengambilan data 
yang diterapkan, yaitu: a) Observasi, b) Pengukuran dan c) Dokumentasi. Untuk 
mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu 
diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan 
atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran, prestasi/hasil belajar yang dicapai 
siswa serta untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran. 
Adapun analisa datanya meliputi a) Analisa data aktivitas siswa. Penilaian 
aktivitas siswa digunakan Rating scale yakni dengan jenjang nilai: A= Baik, B = 
Cukup dan C = Kurang baik. B) Analisa data tanggapan siswa. Untuk menilai 
tanggapan siswa digunakan Rating scale. Tanggapan dibuat dalam bentuk skala 
yang terbagi dalam 4 jenjang. Jika tanggapan siswa sangat setuju, setuju, tidak 
setuju, dan sangat tidak setuju terhadap pernyataan positif diberi skor berturut-
turut 4 , 3 , 2 dan 1. Dan jika pernyataannya negatif, skornya di balik 1, 2, 3 dan 4.  
C) Analisa data kinerja guru. Untuk menilai aspek kinerja guru dilakukan dengan 
menggunakan Chek list. Jawaban “ya” diberi nilai satu (1) sedangkan jawaban 
“tidak” diberi nilai nol (0).  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Siklus I  
Siklus I dimulai dengan kegiatan menganalisis masalah dalam KBM 
IPA di kelas III SD Negeri 36 Kubu. Hasil observasi awal menunjukkan 
bahwa rata-rata keaktifan siswa sebesar 64,28%. Ditinjau dari keaktifan 
masing-masing siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa yaitu 36% 
siswa memiliki tingkat keaktifan rendah, selebihnya yaitu 48% memiliki 
tingkat keaktifan sedang, dan hanya 16% siswa saja yang memiliki tingkat 
keaktifan tinggi (lihat lampiran 3). Melalui observasi awal diperoleh informasi 
bahwa pemilihan pendekatan dan media yang kurang tepat diduga merupakan 
faktor utama yang berpengaruh terhadap rendahnya keaktifan siswa. Oleh karena 
itu diperlukan suatu strategi yang menarik untuk meningkatkan mutu 
kegiatan pembelajaran. Dengan penerapan pendekatan kontekstual 
diharapkan meningkatkan keaktifan siswa yang selanjutnya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan 
siklus I sebagai berikut.  
Tahap Perencanaan.  Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap 
perencanaan ini meliputi: a) Menyusun jadwal kegiatan pembelajaran, b) Meminta 
ijin kepada kepala sekolah dan teman sejawat (guru) yang akan menjadi 
pengamat, c) Menyusun rencana pembelajaran, d) Menyediakan media dan 
sumber belajar yang berperan sebagai pendukung kegiatan pembelajaran, e) 
Menyusun lembar kerja siswa, f) Membuat alat evaluasi, dan g) Menyusun 
instrumen observasi dan lembar angket siswa.  
Tahap pelaksanaan Tindakan. pelaksanaan pembelajaran melalui 
pendekatan pembelajaran kontekstual pada siklus I ini mengacu pada indikator 
kinerja sebagai berikut: a) Kesungguhan dan kerja sama siswa dalam kerja 
kelompok, b) Keterampilan dan kreatifitas siswa dalam menggunakan media 
pembelajaran, c) Semangat siswa dalam proses pembelajaran berlangsung, d) 
Keberanian siswa menjawab pertanyaan guru dan temannya, e) Keberanian siswa 
mengemukakan pertanyaan dan pendapat, f) Keseriusan siswa mendengarkan 
penjelasan guru, g) Keakraban siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran, dan 
h) Ketertarikan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Tahap Observasi (pengamatan). Kegiatan observasi dilaksanakan selama 
pembelajaran berlangsung. Teknik yang digunakan adalah teknik pengamatan 
partisipatif dengan menggunakan pedoman pengamatan dan catatan lapangan 
yang telah disiapkan. Dari hasil pengamatan pada siklus I diperoleh data sebagai 
berikut: a )  Data Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran, b) Data Observasi 
Kinerja Guru dalam Menerapkan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual, dan c) 
Data Angket Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran.   
Tabel Keaktifan Siswa Dalam Proses Pembelajaran pada Pra Siklus dan 
Siklus I 
Skor Persentase Kriteria 
Pra Siklus Siklus I 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
36,0-48,0 75,1% - 100% Tinggi 2 16% 9 56% 
24,1-36,0 50,1 % - 75% Sedang 9 48% 4 32% 
12,0-24,0 25% - 50% Rendah 4 36% 2 12% 
Berdasarkan tabel 2  di atas dapat diketahui bahwa sudah 9 siswa 
(56%) yang memiliki tingkat keaktifan tinggi, selebihnya sebanyak 4 siswa 
(32%) memiliki tingkat keaktifan sedang, dan 2 siswa (12%) keaktifannya 
masih rendah. Secara klasikal keaktifan siswa pada siklus I mencapai 81,33% 
atau meningkat sebesar 17,05% dari kondisi awal sebelum penelitian 
tindakan kelas dilakukan.  
Tabel Kinerja guru mengelola proses pembelajaran pada Siklus I 
No Data Kinerja Guru Siklus I 
1. 
2. 
3. 
Rata-rata skor  
Skor maksimal 
Persentase  
11 
14 
78,57 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa persentase kegiatan guru selama 
pembelajaran sebesar 78,57% dan termasuk dalam kategori sedang. Dalam 
siklus I ini guru belum sepenuhnya melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran, masih ada langkah-langkah pembelajaran yang belum 
dilaksanakan guru. Langkah-langkah yang sepenuhnya sudah dilakukan 
guru yaitu memberikan motivasi, menyiapkan bahan atau media belajar, 
membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil, membagi LKS, 
membimbing siswa melakukan pengamatan dan menulis hasil 
pengamatan serta membimbing siswa membuat rangkuman. Langkah-
langkah yang belum dilaksanakan sepenuhnya oleh guru adalah 
mengkomunikasikan topik pembelajaran, membimbing siswa membuat 
kesimpulan, memberikan pengarahan jalannya presentasi, menciptakan 
suasana aktif saat diskusi, dan membimbing siswa saat refleksi.  
Tabel Tanggapan Siswa Tentang Pembelajaran pada Siklus I 
No Data Tanggapan Siswa Siklus I 
1 
2 
3 
4 
Rata-rata skor  
Skor maksimal  
Persentase tanggapan siswa  
Kriteria  
71,92 
80 
89,90% 
Sangat positif 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa siswa menanggapi 
dengan sangat positif pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dengan 
persentase tanggapan siswa sebesar 89,90 %.  
Refleksi.  Berdasarkan dari data kualitatif yang diperoleh selama observasi 
pada siklus I, maka diperoleh refleksi sebagai upaya yang ditempuh untuk 
pembelajaran pada siklus selanjutnya dengan merencanakan kembali skenario 
pembelajaran yang ada dalam rencana pembelajaran yaitu dalam bentuk RPP II 
yang dibuat oleh peneliti beserta LKSnya. Guru melakukan perbaikan-perbaikan 
yaitu dengan memotivasi siswa untuk lebih berperan aktif dalam proses 
pembelajaran dengan menegaskan kepada mereka bahwa tidak perlu malu 
dalam bertanya, menjawab pertanyaan maupun mengemukakan pendapat. 
Guru menjanjikan tambahan nilai bagi mereka yang mau terlibat aktif dalam 
pembelajaran dan memberikan pujian atas partisipasi aktif mereka. Guru 
menerangkan langkah-langkah pengamatan dengan jelas sehingga siswa 
tahu apa yang harus dilakukan dalam setiap langkah pengamatan. Guru 
memberikan arahan diskusi yang baik, guru tidak lagi mendominasi saat 
diskusi kelas, penjelasan guru tentang konsep yang terlalu cepat diperlambat, 
guru memperbaiki alokasi waktu sehingga diharapkan langkah-langkah 
pembelajaran dapat dilaksanakan sepenuhnya. 
 
Siklus II  
Berdasarkan refleksi pada pembelajaran siklus I, pada siklus II sudah 
direncanakan perbaikan-perbaikan dengan menerapkan langkah-langkah 
pembelajaran kontekstual yang tidak jauh berbeda dengan siklus I, tetapi 
dengan melakukan perbaikan-perbaikan agar keaktifan dan hasil belajar siswa 
dapat meningkat dan kekurangan dari faktor guru dapat diperbaiki. Selama 
pelaksanaan pembelajaran siklus II dilaksanakan observasi aktivitas siswa dan  
kinerja guru oleh observer melalui lembar observasi yang telah dibuat. 
Selanjutnya pada akhir pertemuan siklus II dilaksanakan tes untuk mengetahui 
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan serta melakukan pengisian 
angket tanggapan siswa selama pembelajaran. 
Tahap Perencanaan.  Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap 
perencanaan ini meliputi: a )  Menyusun rencana pembelajaran, b) Menyediakan 
media dan sumber belajar yang berperan sebagai pendukung kegiatan 
pembelajaran, c) Menyusun lembar kerja siswa, d) Membuat alat evaluasi,  e )  
Menyusun instrumen observasi dan lembar angket siswa.  
Tahap Pelaksanaan Tindakan.  Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada 
siklus II dilaksanakan pada hari selasa tanggal 25 september 2012. Adapun 
pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan pembelajaran kontekstual pada 
siklus II ini sama seperti pada siklus I yang mengacu pada indikator kinerja 
sebagai berikut: a) Kesungguhan dan kerja sama siswa dalam kerja kelompok, b) 
Keterampilan dan kreatifitas siswa dalam menggunakan media pembelajaran, c) 
Semangat siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. d) Keberanian siswa 
menjawab pertanyaan guru dan temannya. e) Keberanian siswa mengemukakan 
pertanyaan dan pendapat, e) Keseriusan siswa mendengarkan penjelasan guru, f) 
Keakraban siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran, serta g) Ketertarikan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran 
Tahap Observasi (Pengamatan). Dari hasil pengamatan siklus II, diperoleh 
data-data yang meliputi a) Data Keaktifan Siswa Selama Pembelajaran, b)  Data 
Observasi Kinerja Guru dalam Menerapkan Pendekatan Pembelajaran 
Kontekstual, c) Data hasil Angket Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran 
sebagai berikut.  
Tabel  Keaktifan Siswa Dalam Proses Pembelajaran pada Siklus II 
Skor Persentase  Kriteria Jumlah Persentase  
36,0 – 48,0 75,1% - 100% Tinggi 13 80% 
24,1 – 36,0 50,1 % - 75% Sedang 2 20% 
12,0 – 24,0 25,0% - 50,0% Rendah 0 0 
 
Berdasarkan tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa ada 13 siswa (80%) 
yang memiliki tingkat keaktifan tinggi, selebihnya sebanyak 2 siswa (20%) 
memiliki tingkat keaktifan sedang dan pada siklus II tidak ada lagi siswa yang 
keaktifannya rendah. Secara klasikal keaktifan siswa pada siklus II mencapai 
94,67% atau meningkat sebesar 13,34% dari siklus I. Perolehan data keaktifan 
siswa pada siklus II secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 10.  
Tabel Kinerja guru mengelola proses pembelajaran pada Siklus II 
No Data Kinerja Guru Siklus II 
1. 
2. 
3. 
Rata-rata skor  
Skor maksimal  
Persentase  
14 
14 
100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa persentase kegiatan guru selama 
pembelajaran sebesar 100% dan termasuk dalam kategori sangat baik. Dalam 
siklus II ini guru telah melaksanakan seluruh langkah-langkah pembelajaran. 
Langkah-langkah yang belum dilaksanakan sepenuhnya oleh guru pada siklus 
II ini hanya pada pemanfaatan waktu dalam kegiatan pembelajaran saja. Data  
Tabel Tanggapan Siswa tentang Pembelajaran pada Siklus II 
No Data Tanggapan Siswa Siklus I 
1 
2 
3 
4 
Rata-rata skor  
Skor maksimal  
Persentase tanggapan siswa  
Kriteria  
76,04 
80 
95,05   
Sangat positif 
 
Dari tabel 9 di atas diketahui bahwa tanggapan siswa sangat positif 
dengan persentasenya mengalami kenaikan sebesar 5,15% dari siklus I 
menjadi 95,05%.  
Refleksi.  Berdasarkan dari data kualitatif yang diperoleh selama 
observasi pada siklus II, maka dapat diperoleh simpulan sebagai berikut: a) 
Dari faktor siswa. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual ini semakin 
optimal, keaktifan siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan sebesar 
13,34% dibandingkan dengan pembelajaran siklus I, dari yang semula 81,33% 
menjadi 94,67%. Keaktifan siswa dalam siklus II ini sudah terlihat merata. 
Pelaksanaan diskusi kelas juga sudah berjalan dengan baik. Siswa banyak yang 
sudah berani bertanya, menjawab pertanyaan, maupun memberikan pendapat 
tanpa ada dorongan dari guru sehingga guru tidak lagi mendominasi 
diskusi kelas. Guru telah memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada 
seluruh siswa untuk berpendapat sesuai dengan temuannya masing-masing 
dalam kegiatan pengamatan untuk membangun pengetahuan bersama.  
Tanggapan siswa terhadap pembelajaran pada siklus II hampir seluruhnya 
sangat positif. Hanya ada satu atau dua siswa saja yang kurang tertarik dengan 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Secara umum persentase 
tanggapan siswa terhadap pembelajaran pada siklus II ini telah mencapai 
95,05% dan termasuk kategori sangat positif. Semakin efektifnya proses 
pembelajaran pada siklus II ini berdampak pada meningkatnya pemahaman 
siswa. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal mengalami 
peningkatan menjadi 92% dengan nilai rata-rata hasil belajar sebesar 91,2. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mulyasa (2010;86) yang menyatakan 
bahwa makin tinggi minat belajar dan proses belajar yang dilakukan siswa, maka 
makin tinggi pula hasil belajar yang dicapainya. Dari perolehan hasil belajar 
siswa pada pada siklus II tersebut menunjukkan bahwa indikator ketuntasan 
belajar yang ditetapkan yaitu sekurang-kurangnya 85% dari jumlah seluruh siswa 
memperoleh nilai minimal 65 sudah tercapai. b) Faktor guru. Berdasarkan 
pengamatan terhadap kinerja guru terlihat bahwa seluruh langkah-langkah 
pembelajaran telah dilaksanakan oleh guru, walaupun ada beberapa langkah 
yang pelaksanaannya masih perlu diefektifkan lagi terutama berkaitan 
dengan pengelolaan waktunya. Dibandingkan dengan siklus sebelumnya, 
kinerja guru pada siklus II ini telah mengalami peningkatan dari 78,57% menjadi 
100%. 
Pada siklus II aktivitas dan hasil belajar siswa memang mengalami 
peningkatan, tetapi masih ada 2 siswa (16%) yang keaktifannya masih 
dalam kategori sedang. Dua dari lima belas siswa tersebut merupakan siswa yang 
tidak tuntas belajar sampai akhir pembelajaran siklus II. Dari hasil wawancara 
guru kelas,  didapatkan informasi bahwa kedua siswa tersebut berasal dari 
keluarga yang kurang peduli dengan pendidikan anaknya. Dari pendekatan 
yang dilakukan peneliti terhadap kedua siswa tersebut, mereka menyatakan 
tidak pernah mengulangi pelajaran di rumah dan mendapatkan 
bimbingan dari  orang tua mereka, karena orang tua mereka sibuk 
dengan pekerjaan . Mereka menjadi malas belajar dan lebih b a n ya k  
b e r m a i n . Faktor dari keluarga itulah yang diduga berpengaruh terhadap 
aktivitas belajar, hasil belajar dan perilaku kedua siswa tersebut di dalam kelas. 
Berdasarkan hasil refleksi tersebut di atas, maka guru sebagai peneliti dan 
kolaborator sepakat untuk menghentikan penelitian pada siklus II.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka 
Penelitia dapat disimpulkan secara umum  untuk meningkatkan aktivitas belajar 
siswa dengan menggunakan pendekatan kontekstual pada pembelajaran IPA di 
kelas 3 sekolah Dasar Negeri 36 Kubu dapat dirumuskan sebagai berikut: 1) 
Penerapan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas 3 SD Negeri 36 Kubu. 
dengan pendekatan pembelajaran kontekstual, dapat meningkatkan aktivitas fisik 
siswa dalam belajar seperti melakukan percobaan, menulis, dan mendengarkan 
penjelasan guru, 2) Penerapan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas 3 
SD Negeri 36 Kubu. dengan pendekatan pembelajaran kontekstual, dapat 
meningkatkan aktivitas mental siswa dalam belajar seperti memecahkan soal, 
mengambil keputusan, melihat hubungan, bertanya, menjawab pertanyaan, 
mengemukakan pendapat dan keberanian tampil di depan kelas, 3) Penerapan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas 3 SD Negeri 36 Kubu. dengan 
pendekatan pembelajaran kontekstual, dapat meningkatkan aktivitas emosional 
siswa seperti, senang, gembira, tertawa, bergairah dan bersemangat dalam belajar, 
karena mereka merasa belajar dan bekerja layaknya seorang ilmuwan. 
 
Saran 
Berkenaan dengan kesimpulan di atas, adapun saran yang dapat penulis 
sampaikan adalah sebagai berikut: 1) Guru harus mampu menciptakan kegiatan 
pembelajaran yang memberdayakan semua kemampuan siswa, baik itu dari segi 
pengetahuan maupun keterampilan mereka, agar mereka bisa memperkaya 
pengalaman belajarnya sendiri, 2) Proses pembelajaran hendaknya didesain 
dengan cara mengintensifkan interaksi dengan lingkungan baik itu lingkungan 
fisik, sosial dan dan budaya sehingga siswa mampu membangun pemahaman dan 
pengetahuan dengan dunia sekitarnya, 3) Proses pembelajaran hendaknya 
mengarahkan kepada keaktivan dan kecakapan siswa dalam belajar, bekerja dan 
bertindak sehingga siswa memiliki rasa percaya diri untuk berinteraksi dengan 
lingkungan sekitarnya, 4) Proses pembelajaran diarahkan dalam upaya 
membentuk kepribadian siswa untuk memahami dan menghargai perbedaan dan 
keanekaragaman, sehingga melahirkan sikap dan perilaku positif, 5) Proses 
pembelajaran diciptakan dengan suasana yang asyik dan menyenangkan agar 
siswa merasa betah dan ingin kembali untuk belajar, 6) Pendekatan pembelajaran 
kontekstual tidak hanya diterapkan pada satu konsep atau pokok bahasan tertentu 
saja, serta pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam saja, tapi juga diterapkan 
pada pokok bahsan yang lain dan semua mata pelajaran di sekolah dasar, karena 
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual aktivitas belajar 
siswa meningkat ke arah yang positif. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
 
BNSP, 2006, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Jakarta, Depdiknas 
Darmodjo. H dan Kaligis, 1992/1993, Pendidikan IPA 2, Jakarta, Depdikbud 
________, 2003, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta 
http://www.buning_pap.staff.uns.ac.id/files/2010/05/kontekstual.doc (online), 
diakses 8 september 2012 
 
http://dahli-ahmad.blogspot.com/2009/01/peran-pembelajaran-ctl-dalam.html 
(online) 
 
http://www.edukasi.kompasiana.com/2010/04/11/aktivitas-belajar/, (online), 
diakses 6  september 2012 
 
http://id.shvoong.com/social-sciences/1961162-aktifitas-belajar, (online), diakses 
8 september 2012 
 
http://www.membuatblog.web.id/2010/06/hakikat-belajar-dan-pembelajaran.html, 
(online), diakses 6 september 2012 
 
http://nawawielfatru.blogspot.com/2010/07/keaktifan-belajar.html, (online), 
diakses 11 september 2012 
 
http://www.scribd.com, (online), Faktor-Faktor yang Memengaruhi Proses dan 
Aktivitas Belajar Siswa di Sekolah, diakses 19 september 2012 
 
http://www.scribd.com, (online), Hakikat Belajar dan Pembelajaran, diakses 
tanggal 24 september 2012 
 
Kusumah Wijaya dan Dedi Dwitagama, 2011, Mengenal Penelitian Tindakan 
Kelas, Jakarta, PT Indeks 
 
Muchith. M. Saekhan, 2008, Pembelajaran Kontekstual, Semarang, RASAIL 
Mulyasa. E, 2010, Menjadi Guru Profesional, Bandung, PT Remaja ROSDA 
Praginda Wandy, 2009, Hakikat IPA dan Pendidikan IPA, Bandung, PPPPTK IPA 
Srini M. Iskandar, 1996/1997, Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, Jakarta, 
Depdikbud 
 
Tim Penyusun, 2008, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Depdiknas 
 
 
 
